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Abstrak. Tumbuhan bakau merah (Rhizophora stylosa) merupakan salah satu tumbuhan famili 
Rhizophoraceae yang telah dikenal dan dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Namun demikian 
kandungan kimia dan aktivitas biolarvasida tumbuhan tersebut belum banyak dilaporkan. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menentukan golongan senyawa yang terkandung dalam ekstrak etil asetat 
kulit batang bakau merah (Rhizophora stylosa)serta aktivitas biolarvasida ekstrak tersebut terhadap 
larva nyamuk Aedes aegypti. Uji kandungan kimia untuk senyawa fenolik dilakukan dengan 
menggunakan pereaksi FeCl3, senyawa flavonoid dengan tes Shinoda, serta uji alkaloid dengan 
pereaksi Mayer, Dragendorf, dan Wagner.Ekstrak etil asetat tersebut diuji aktivitas biolarvasidanya 
terhadap larva nyamuk Aedes aegypti instar III pada inkubasi selama 24, 48, 72, dan 96 jam. 
Besarnya aktivitas biolarvasida dinyatakan dalam LC50 yang ditentukan dengan analisis probit. Hasil 
uji kualitatif menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat kulit batang bakau merah (Rhizophora stylosa) 
mengandung senyawa fenolik dengan uji FeCl3, flavonoid dengan uji tes Shinoda, dan alkaloid 
dengan uji pereaksi (Mayer, Dragendorf, dan Wagner). Berdasarkan hasil analisis probit diperoleh 
nilai LC50 sebesar 4684.20mg/L, 3889,43mg/L, 1853,31mg/L, dan 951,32mg/L untuk masing-masing 
waktu inkubasi 24, 48, 72, dan 96 jam. Berdasarkan nilai LC50 pada inkubasi selama 96 jam dapat 
disimpulkan bahwa ekstrak etil asetat memiliki toksisitas dengan kategori sedang karena nilainya 
antara 100-1000 mg/L. 
 
Kata kunci:Rhizophora stylosa, ekstrak etil asetat, aktivitas biolarvasida, Aedes aegypti 
 
Abstract.The red mangrove (Rhizophora stylosa) is one of the mangrove spesicies in 
Rhizophoraceae’s family which is already known and used as traditional medicine. Therefore its 
chemical constituents and its biolarvacidal activity were still not reported. The aims of this research 
are to determine the group of compound contained in the ethyl acetate extract of Rhizophora stylosa’s 
stem bark and its biolarvacidal activity. The chemical constituents test for phenolic coumpounds 
performed using FeCl3 reagent, flavonoids with Shinoda test, and alkaloids with reagents Mayer, 
Dragendorf, and Wagner. The ethyl acetate extract toward mortality of larvae Aedes aegypti instar III 
at incubation’s time during 24, 48, 72, and 96 hours. The amount of biolarvacidal actvity expressed in 
value of LC50 and was analyzed by probit analysis. The results of qualitative test showed that ethyl 
acetate extract of Rhizophora stylosa’s stem bark contained phenolic compounds using FeCl3 reagent, 
flavonoid with Shinoda test, and alkaloid with reagents Mayer, Dragendorf, and Wagner. Based on 
the results of probit analysis obtained LC50 values are 4684.20mg/L, 3889,43mg/L, 1853,31mg/L, and 
951,32 mg/L for incubation time of 24, 48, 72, and 96 hours, respectively. Based on the value of LC50 
at incubation during 96 hours could be concluded that the ethyl acetate extract had 
toxicitywithmoderate categorybecauseits valuebetween100-1000mg/L. 
Keywords:Rhizophora stylosa, ethyl acetate extract, biolarvacide activity, Aedes aegypti 
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PENDAHULUAN 
DBD (Demam Berdarah Dengue) 
merupakan salah satu penyakit yang dapat 
menyebabkan kematian dalam waktu 
singkat.Penyakit tersebut bersifat menular dan 
sering menimbulkan kejadian luar biasa di 
Indonesia [1].DBD merupakan salah satu 
penyakit yang belum ditemukan obat 
maupunvaksinnya.Pengobatannya hanya 
bersifat suportif berupa istirahat dan 
pemberian cairanintravena.Tindakan 
pencegahan denganmemberantas sarang 
nyamuk dan membunuh larva serta nyamuk 
dewasa, merupakan tindakan yang terbaik [2]. 
Pengendalian penyebaran penyakit DBD 
dapat dilakukan dengan mengontrol vektornya 
yaitu nyamuk Aedes aegypti dengan 
menggunakan insektisida, misalnya abate yang 
berbahan aktif temephos. Bahan insektisida 
tersebut walaupun memiliki efektitas yang 
tinggi, akan tetapi bisa berdampak negatif 
terhadap lingkungan dan menimbulkan 
resistensi dari organisme target. Salah satu 
cara untuk memecahkan masalah tersebut 
adalah dengan penggunaan insektisida alami 
yang lebih ramah lingkungan [3]. 
Tumbuhan bakau merah (Rhizophora 
stylosa) merupakan salah satu spesies 
tumbuhan mangrove yang banyak ditemukan 
di Indonesia. Tumbuhan ini terdapat pada 
habitat yang beragam, seperti di daerah pasang 
surut, lumpur, pasir, dan bebatuan [4]. Bakau 
merah memiliki berbagai macam manfaat 
dalam pengobatan, antara lain sebagai obat 
masuk angin, menghentikan perdarahan, diare, 
demam, malaria, dan lain-lain [5]. 
Aktivitas biolarvasida dari isolat dan 
ekstrak tumbuhan bakau merah belum pernah 
dilaporkan sehingga peneliti tertarik melalukan 
penelitian tentang aktivitas biolarvasida 
ekstrak etil asetat kulit batang bakau merah 
(Rhizophora stylosa) terhadap larva Aedes 
aegypti.Pemilihan ekstrak etil asetat dengan 
pertimbangan bahwa mengingat sifatnya yang 
semi polar, pelarut tersebut dapat mengikat 
baik senyawa fenolik maupun non fenolik.Uji 
aktivitas biolarvasida dipilih karena selama ini 
upaya pemberantasan larva Aedes aegypti 
menggunakan insektisida sintetik 
menimbulkan dampak negatif terhadap 
lingkungan dan toleransi.Mengingat adanya 
dampak negatif yang ditimbulkan dari 
insektisida sintetik, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang 
penggunaan ekstrak etil asetat kulit batang 
bakau merah (Rhizophora stylosa) sebagai 
biolarvasida dalam penanggulangan penyakit 
demam berdarah. 
 
METODE PENELITIAN 
Alat 
Seperangkat alat ekstraksi dengan metode 
maserasi, seperangkat alat penyaring 
Buchner,rotary vacuum evaporator(Buchi 
Switzerland R-215), pompa vakum, 
timbangan digital, corong pisah, penyemprot, 
pipet tetes, pipet volume, pelat tetes, dan 
peralatan gelas (gelas kimia, gelas ukur, labu 
ukur, Erlenmeyer, corong kaca, kaca arloji, 
dan cawan petri). 
 
Bahan 
n-heksana teknis, diklorometana teknis, 
dan etil asetat teknis yang telah diredestilisasi, 
HgCl2, KI, Bi(NO3)3, I2, NH3 pekat., H2SO4 
2N, FeCl3, HCl pekat, pita Mg, aquades, dan 
larva nyamuk Aedes aegypti instar III. 
 
Prosedur Penelitian 
Pengumpulan dan Penyiapan Sampel 
Sampel tumbuhan yang berupa kulit 
batang tumbuhan bakau merah (Rhizophora 
stylosa) diperoleh dari dari daerah Tambak 
Osowilangun, Surabaya, Jawa timur dan telah 
diidentifikasi di LIPIKebun Raya Purwodadi, 
Pasuruan, Jawa timur. Sampel dibersihkan dari 
kotoran yang menempel, dipotong-potong 
sampai berukuran kecil, kemudian dikeringkan 
dengan cara diangin-anginkan. Sampel yang 
telah kering digiling menjadi serbuk halussiap 
untuk diekstraksi. 
 
Tahap Ekstraksi 
Serbuk halus dari kulit batang tumbuhan 
bakau merah (Rhizophora stylosa) seberat 2 kg 
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dimaserasi berturut-turut dengan 
menggunakan pelarut n-heksana, 
diklorometana, kemudian etil asetat masing-
masing sebanyak 6 liter. Maserasi ini 
dilakukan dengan merendam 
sampelmenggunakan pelarut pada suhu kamar 
selama 24 jam dan diulangi sebanyak 3 kali. 
Hasil maserasi dengan pelarut etil asetat 
disaring secara vakum dengan menggunakan 
penyaring Buchner sehingga diperoleh ekstrak 
etil asetat dan residu.Ekstrak yang diperoleh 
diuapkan secara vakum menggunakan rotary 
vacuum evaporator sampai menghasilkan 
ekstrak etil asetat padat berwarna cokelat 
kemerahansebanyak 33,4 gram. 
 
Tahap Uji Kualitatif Ekstrak 
Uji Kandungan Fenolik 
Sebanyak1-2 gram ekstrak ditambah 3 
mL metanol kemudian diaduk hingga 
homogen.Setelah itu dimasukkan ke dalam 
plat tetes dan ditambah 2 tetes larutan FeCl3 
5% dalam etanol. Hasil positif jika terbentuk 
warna hijau, merah, ungu, biru atau hitam 
yang kuat [6]. 
 
Uji Kandungan Flavonoid 
Uji kandungan flavonoid dilakukan 
dengan uji Shinoda test.Pita Mg diletakkan di 
plat tetes dan ditambah 1 tetes HCl 
pekat.Setelah itu ditetesi dengan ekstrak yang 
telah dilarutkan dengan metanol.Hasil positif 
senyawa flavonoid jika terbentuk warna 
oranye, merah atau biru [6]. 
 
Uji Kandungan Alkaloid 
Sebanyak 2 gram ekstrak dilarutkan 
dengan metanol dan amonia sampai pH 8-9 
kemudian disaring.Filtrat yang didapatkan 
ditambah dengan 2 mL H2SO4 2N dan dikocok 
hingga membentuk dua lapisan, yaitu lapisan 
atas (asam sulfat) dan lapisan 
bawah.Kemudian lapisan atas dibagi menjadi 3 
bagian, masing-masing 5 tetes dan diletakkan 
pada tabung reaksi.Setelah itu masing-masing 
tabung reaksi ditetesi dengan pereaksi Mayer, 
Wagner, dan Dragendorff.Jika hasil pengujian 
berturut-turut terbentuk endapan berwarna 
putih, coklat, dan merah atau jingga maka 
sampel mengandung alkaloid[6]. 
 
Tahap Uji Aktivitas Biolarvasida Ekstrak 
Etil Asetat 
Tahap uji aktivitas biolarvasida ekstrak 
etil asetat kulit batang bakaumerah 
(Rhizophora stylosa) adalah sebagai berikut: 
membuat larutan induk dengancara 
melarutkan1 gram ekstrak etil asetat dengan 
aquades di dalam labu ukur 250 mL. Membuat 
larutan uji dari larutan induk pada variasi 
konsentrasi 500, 1000, 2000, dan 4000 mg/L, 
memasukkan larutan uji sebanyak 50 mL pada 
cawan petri, memasukkan larva nyamuk Aedes 
aegypti instar III sebanyak 10 ekor ke dalam 
masing-masing cawan dengan menggunakan 
pipet, melakukan pengamatan setelah 24, 48, 
72, dan 96 jam terhadap kematian larva 
nyamuk, melakukan pengulangan sebanyak 3 
kali, dan menghitung tingkat mortalitas larva 
nyamuk Aedes aegypti. Dengan prosedur yang 
sama uji tersebut dilakukan terhadap blanko 
yang berisi akuades.Larva yang belum mati 
kemudian dimatikan dengan cara dimasukkan 
ke dalam air panas. 
Persentase mortalitas dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus : 
 P = ܺ
ܻ
ݔ	100	% 
Keterangan:  
P = Persentase mortalitas  
X  = Jumlah larva yang mati  
Y = Jumlah larva yang digunakan 
 
Hubungan antara harga LC50dengan 
kategori toksisitas selama 96 seperti pada 
Tabel 1 [7]. 
Tabel 1. Hubungan antara Harga LC50 96 Jam 
dengan Kategori Toksisitas  
 
 
 
 
 
 
 
Kategori LC50 (mg/L) 
Tidak Beracun > 10000 
Rendah 1000 – 10000 
Sedang 100 – 1000 
Beracun 1 – 100 
Sangat Beracun < 1 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Kualitatif Kandungan Kimia 
Ekstrak etil asetat padat yang telah 
diperolehdiidentifikasi dengan uji kualitatif 
(fitokimia) untuk mengetahui kandungan 
senyawa yang terdapat dalam ekstrak etil 
asetat.Uji yang dilakukan adalah uji fenolik, 
uji flavonoid, dan uji alkaloid.Hasil uji 
kualitatif ekstrak etil asetat disajikan dalam 
Tabel 2. 
 
Tabel 2 Hasil Uji Kualitatif  terhadap Ekstrak 
EtilAsetat Kulit Batang Bakau Merah 
(Rhizophora stylosa) 
 
Uji Kandungan Hasil Uji Ekstrak Simpulan 
Fenolik Berwarna hijau kehitaman + 
Flavonoid Berwarna jingga + 
Alkaloid: 
- Reagen Mayer 
- Reagen Dragendorf 
- Reagen Wagner 
 
- Terdapat endapan putih 
- Terdapat endapan jingga 
- Terdapat endapan coklat 
 
+ 
+ 
+ 
 
Hasil Uji Fenolik 
Uji kualitatif ekstrak etil asetat dengan 
mengunakan larutan FeCl3 menunjukkan 
warna hijau kehitaman.Hal tersebut 
menunjukkan bahwa ekstrak tersebut termasuk 
ke dalam golongan senyawa fenolik. Larutan 
ekstrak berubah warna menjadi hijau 
kehitaman karena terbentuknya kompleks 
[Fe(OAr)6]3-. Persamaan reaksinya dapat 
dinyatakan sebagai berikut [8]: 
FeCl3(aq) + 6ArOH(s)   →   6H+ aq)  +  3Cl- aq) + 
[Fe(OAr)6]3-(aq) 
 
Hasil Uji Flavonoid 
Hasil uji flavonoid ekstrak etil asetat 
memberikan hasil positif dengan pereaksi 
shinoda test (Mg + HCl pekat) karena 
menghasilkan warna jingga. Hal ini 
dikarenakan terbentuknya kompleks [Mg 
(OAr)6]4-. Persamaan reaksinya dapat 
dinyatakan sebagai berikut[9]: 
Mg(s)  +  2HCl(l)  →   MgCl2(aq)+ H2(g) 
MgCl2(aq) + 6 ArOH(s) → [Mg(OAr)6]4-(aq) + 
6H+ aq) + 2Cl-  (aq) 
 
 
 
Hasil Uji Alkaloid 
Uji senyawa alkaloid untuk dilakukan 
dengan menggunakan pereaksi Mayer (kalium 
tetraiodomerkurat), pereaksi Dragendorf 
(kalium tetraiodobismutat), dan pereaksi 
Wagner (iodium dalam kalium). Pada uji 
alkaloid dengan pereaksi Mayer memberikan 
hasil positif dikarenakan ion logam K+ dari 
kalium tetraiodomerkurat (II) membentuk 
ikatan kovalen koordinasi dengan alkaloid 
menghasilkan kompleks kalium-alkaloid yang 
mengendap berwarna putih. Persamaan reaksi 
yang terjadi pada uji Dragendorf dinyatakan 
sebagai berikut [10]: 
 
 
 
 
N
+ K2 [HgI4]
N
+ K [HgI4]
K
Kalium-alkaloid
endapan putih
Alkaloid
 
Pada uji alkaloid dengan pereaksi 
Dragendorf, ekstrak etil asetat memberikan 
hasil positif yang ditandai dengan 
terbentuknya endapan jingga.Hal ini 
dikarenakan ion logam K+ dari kalium 
tetraiodobismutat membentuk ikatan kovalen 
koordinasi dengan gugus nitrogen pada 
alkaloid sehingga membentuk kompleks 
kalium-alkaloid yang mengendap. Persamaan 
reaksi yang terjadi pada uji Dragendorf 
dinyatakan sebagai berikut [10]: 
 
 
 
 
 
N
+ K[BiI4]
N
K+
Kalium-alkaloid
endapan oranye
+ [BiI4]-
Alkaloid
 
Pada uji alkaloid dengan pereaksi 
Wagner, ekstrak etil asetat  memberikan hasil 
positif yang ditandai dengan terbentuknya 
endapan coklat. Hal ini dikarenakan ion logam 
K+ membentuk ikatan kovalen koordinasi 
HgCl2  +  2 KI   HgI2  +  2 KCl 
HgI2  +  2 KI                     K2[HgI4] 
   Kalium tetraiodomerkurat (II) 
Bi(NO3)3  +  3 KI                BiI3    +    3 KNO3 
  Coklat 
 BiI3    +   KI  K[BiI4]  
   Kalium tetraiodobismutat 
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dengan alkaloid sehingga membentuk 
kompleks kalium-alkaloid yang mengendap. 
Persamaan reaksi yang terjadi pada uji Wagner 
dinyatakan sebagai berikut [10]: 
 
 
 
Hasil Uji Aktivitas Biolarvasida 
Tabel 3. Hasil Uji Biolarvasida Ekstrak Etil 
AsetatKulit Batang Bakau Merah 
(Rhizophora stylosa)terhadapLarva 
Nyamuk Aedes aegypti 
padaInkubasiselama 24, 48, 72, dan 
96 Jam 
 
Konsentrasi 
Ekstrak Etil 
Asetat 
(mg/L) 
Rata-rata % Kematian Larva Aedes 
aegypti 
24 Jam 48 Jam 72 Jam 96 Jam 
0 0,00 0,00 0,00 0,00 
500 16,67 16,67 30,00 30,00 
1000 23,33 30,00 43,33 63,33 
2000 30,00 43,33 53,33 70,00 
4000 43,33 46,67 73,33 86,67 
LC50 
(mg/L) 4684.20 3889,43 1853,31 951,32 
 
Hasil uji aktivitas biolarvasida yang 
dinyatakan dengan nilai LC50 pada inkubasi 
selama 24, 48, 72, dan 96 jam masing-masing 
adalah 4684.20mg/L; 3889,43 mg/L; 1853,31 
mg/L; dan 951,32 mg/L. Suatu zat yang 
memiliki harga LC50 pada pengamatan 96 jam 
sebesar 100 – 1000 mg/L dapat dikategorikan 
memiliki toksisitas sedang [7].Dengan 
demikian ekstrak etil asetat kulit batang bakau 
merah (Rhizophora stylosa) dapat dikatakan 
memiliki aktivitas biolarvasida dengan 
kategori sedang. 
Aktivitas biolarvasida ekstrak etil asetat 
kulit batang bakau merah (Rhizophora stylosa) 
disebabkan oleh kandungan senyawa fenolik 
golongan flavonoid dan alkaloid. Senyawa 
bioaktif dari tumbuhan yang mempunyai 
aktivitas insektisida antara lain dari golongan 
triterpenoid, flavonoid, dan alkaloid [11]. 
Flavonoid bekerja sebagai sebagai racun 
pernapasan yaitu dengan masuk ke dalam 
tubuh larva melalui sistem pernapasan yang 
kemudian akan menimbulkan kelayuan pada 
syaraf serta kerusakan pada sistem pernapasan 
dan mengakibatkan larva tidak bisa bernapas 
dan akhirnya mati. Alkaloid berupa garam 
sehingga dapat mendegradasi membran sel 
untuk masuk ke dalam dan merusak sel dan 
juga dapat mengganggu sistem kerja syaraf 
larva dengan menghambat kerja enzim 
asetilkolinesterase [12].Hal tersebut juga apat 
didukung oleh penelitian terdahulu yaitu 
ekstrak polar kulit batang Rhizophora 
mucronata mengandung senyawa alkaloid 
yang dapat menghambat pertumbuhan 
serangga atau menanggulangi hama terutama 
ulat grayak (Spodoptera litura) yang 
menyerang tanaman palawija dan sayuran 
[13].  
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan terhadap 
hasil penelitian, maka dapat disimpulkan 
bahwaekstrak etil asetat kulit batang bakau 
merah (Rhizophora stylosa)mengandung 
senyawa fenolik dengan uji FeCl3, flavonoid 
dengan uji shinoda test, dan alkaloid dengan 
uji pereaksi (Mayer, Dragendorf, dan 
Wagner).Ekstrak etil asetat kulit batang bakau 
merah (Rhizophora stylosa) memiliki potensi 
sebagai biolarvasida katagori toksisitas sedang 
terhadap larva nyamuk Aedes aegypti dengan 
LC50 sebesar 951,324 mg/L pada inkubasi 
selama 96 jam. 
 
Saran 
Perlu dilakukan isolasi untuk mengetahui 
struktur molekul senyawa fenolik dalam 
ekstrak etil asetat kulit batang bakau merah 
(Rhizophora stylosa) yang aktif sebagai 
biolarvasida dan uji lebih lanjut terhadap 
aktivitas biolarvasida ekstrak etil asetat kulit 
batang bakau merah (Rhizophora stylosa) 
untuk mendukung kelayakan ekstrak tersebut 
sebagai bahan biolarvasida terhadap larva 
nyamuk Aedes aegypti.  
 
N N
+ KI + I2 + I3-
K+
Kalium-alkaloid
endapan coklat
Alkaloid
I2  +  I-               I3- 
  Coklat 
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